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I.1. Latar Belakang Masalah

Citra sebuah perusahaan di masyarakat adalah hal yang penting bagi
keberlangsungan hidup perusahaan dan orang-orang i dalamnya lkarena
dengan citra yang baik akan membantu sebuah perusahaan untuk
berkembang, citra yang baik akan membentuk kepercayaan konsumen
terhadap perusahaan terkait kualitas jasa atau produk yang ditawarkan juga
akan memberikan daya sang yang tinggi bagi perusahaan dan dapat
membangun hubungan baik dengan suatu komunitas, pemerintah, tokoh
masyarakat atau opinion leaders.

Citra menjadi penting terutama bagi perusahaan yang melakukan
kegiatan di bidang sumber daya alam (SDA) yang lekat dengan permasalahan
lingkungan dan jika tidak diatasi dapat menjadi krisis dan berdampak negatif
pada perusahaan seperti dijelaskan dalam (Kriyantono,2015:34) organisas:
tutup, diakuisisi organisasi lain atau bangkrut dan perusahaan masih eksis
tetapi mengalami kerugian finansial, kehilangan kepercayaan publik dan
market share sehingga membutuhkan waktu untuk kembali.

Keberadaan perusahaan selama 1m1 dianggap sebagai lembaga yang dapat
memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat, namun dibalik semua itu
keberadaan perusahaan ternyata juga banyak menimbulkan berbaga
persoalan sosial dan lingkungan seperti polusi udara, keracunan, kebisingan,
diskniminasi, pemaksaan, kesewenang-wenangan, produkst makanan haram
serta bentuk negative externalities (Hadi, 2011:1). Disebutkan dalam Kartim
{2009:130) perseroan yang menjalankan usahanya di bidang SDA salah

satunya adalah industri tambang.
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Dalam Jurnal Ilmiah Kegiatan Usaha Pertambangan Vs Kerusakan
Lingkungan Hidup, Abdul Eokhim (2012:2) disebutkan industri tambang
dari aspek ekolegi (lingkungan) terutama sangat berpotenst menmimbulkan
kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan di  sekitar  kawasan
pertambangan Karenaitu dapat dikatakan bahwa kegiatan pertambangan dan
lingkungan hidup adalah dua hal yang kontradiktif tetapr tidak dapat
dipisahkan. DIMMasalah lingkungan vang dapat timbul akibat wusaha
pertambangan beraneka ragam sifat dan bentuknya.

Pertama, usaha pertambangan dalam waktu yang relatif singkat dapat
mengubah bentuk topografi dan keadaan muka tanah (land impact), sehingga
dapat mengubah keseimbangan sistem ekologi bagi daerah sekitamya
Kedua, usaha pertambangan dapat menimbulkan berbagai macam gangguan,
antara lain pencemaran akibat debu dan asap yang mengotori udara dan ar,
limbah cair, tailing, serta buangan tambang yang mengandung =zat-zat
beracun. Gangguan juga berupa suara bising dan berbagai alat berat, suara
ledakan dan gangguan lainnya Ketiga, pertambangan yang dilakukan tanpa
mengindahkan keselamatan kerja dan kondisi geologi lapangan dapat
menimbulkan tanah longsor, ledakan tambang, keruntuhan tambang, dan
gempa.

Salah satu industni yang dalam kegiatan produksi melakukan kegiatan
penambangan sumber daya alam, adalah industn semen yang juga lekat
dengan 1su negatif mengenai lingkungan D1 Indonesia, industnn semen
memiliki beberapa kasus besar mengenar dampaknya terhadap lingkungan
yang menjadi sorotan, salah satunya adalah kasus pendinian pabnk PT. Semen
Indonesia di Kendeng Jawa Tengah dan kasus tersebut masih terjadi hingga
saat 111

Industnn semen lekat dengan 1su negatif lingkungan karena dalam



produksi perusahaan memerlukan bahan baku utama kapur dan tanah liat
yvang merupakan bahan alam vyang tidak dapat diperbarui dan akan
meninggalkan sisa bekas galian yang kerning dan tandus, juga berpotensi pada
hilangnya sumber mata air yang ada, belum lagi dalam proses tersebut ada
polust suara, getaran dan emisi debu buangan yang dihasilkan dan berpotensi

mencemart lingkungan dan berdampak pada masyarakat sekitar perusahaan.

KONFLIK SEMEN REMBANG _

GambarI.1
Easus Pabrik Semen Indonesia Fembang CHH
Sumber - Youhuobe, CHN

Contoh lain permasalahan lingkungan yang pernah dihadapt
perusahaan industri semen adalah masalah pencemaran ¢ desa Karanglo,
Tuban pada awal tahun 2016 yang dibentakan alibat perusahaan PT. Semen
Gresik (Persero) Thk, vaitu BUMN anak perusahaan PT. Semen Indonesia
{(Persero) Tbk perusahaan produsen semen terbesar di Indonesia yang berdin
sejak 7 agustus 1957, kegiatan perusahaan menyebabkan 28 wargameninggal
dalam kurun waktu januan hingga maret, akibat aktivitas pabrik yvang ada di
Tuban tersebut udara menjadi tercemar dan berdampak pada kesehatan

masyarakat yang berada di sekitar pabnk.



Berita kematian wargs Faranglo yvang diberitakan Kompas TV
Bumber : Youtube, EOMPBASTV

IMeski pada akhirnya permasalahan tersebut terselesaikan karena tidak
ada bukti yang menunjukkan bahwa ada kaitan antara kematian warga dengan
debu hasil kegiatan perusahaan perusahaan FT. Semen Gresik (Persero) Thle,
berdasarkan pengukuran polusi yang dilakukan dann hasil penghijavan
perusahaan dengan Green Belt, citra perusahaan yang semula diklaim sebagai
perusahaan ramah lingkungan berdasarkan penghargaan yang dirath pada
tahun 2015, yaitu penghargaan “utama’ untuk pengelolaan lingkungan 1zin
usaha dari Direktorat Jendral Mineral dan Batubara Kementerian ESDIM dan
merupakan satu-satunya perusahan yvang membidangi industri semen yang
mendapatkan penghargaan in1 di Indonesia terdampak negatif.

Dampak yang dirasakan pada saat kasus tersebut, yaitu hilangnya
kepercayaan publik dan pemerintah dengan datangnya Walhi Jatim dan
Komnas HAM karena banyaknya demo masyarakat di halaman perusahaan
dan media yang saat itu membernitakan sehingga menjadi perhatian publik dan
membuat citra perusahaan yang diklaim ramah lingkungan terdampak negatif
terutama karena saat itu sedang terjadh kasus pembuatan pabnik baru &
Eembang yang juga mengena masalah lingkungan dan hingga saat in1 pabrik

tersebut belum dapat beroperasi karena kasus Karanglo membuat resistensi



masyarakat Kendeng semakin besar
IMengingat industri semen lekat dengan permasalahan lingkungan,
diperlukan integrasi tujuan bisnis dengan tujuan sosial dan ekologi
(ingkungan) secara utuh (Hakim, 2015:105) dan perlu menciptakan
harmonisasi hubungan antara masyarakat melalui konsep tanggung jawab
sosial perusahaan atau disebut dengan corporate social responsibility
{(Fokhim. 2012:2). Pelaksanaan CSE juga telah diatur oleh undang-undang
dijelaskan dalam Solihun (2009:161), undang-undang Eepublik Indonesia
Homeor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas Pasal 74 dan pada ayat 1
disebutkan perusahaan yang melaksanakan kegiatan di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wapnb melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan.
Program C5E juga harus dibangun i atas tiga pilar penting sepert
dijelaskan Suharto (2010:4-5) -
sebagal konsep Tripple Boftom Lines vang m eliputi profit, planet,
dan pecple, perusshaan yang baik tidak hanya memburu keuntngen
ekonomi belaka (profif), melankan memiliki kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan (planef) dan kesejaliteraan masyarakat (people).
Dijelaskan oleh Untung (2008:8) balrwa salah satu manfaat pelaksanaan

C3R adalah mempertahankan dan mendonpkrak reputasi serta citra
merek perusshaan karena C3R jugs dapat mereduks risiko bisnis

pemugahaan (Tnhwng 2008 :6).

PT Semen Gresik (Persero) Thk, sebagai perusahaan industnn Semen
vang besar di Indonesia aktf melakukan program corporate social
responsibility untuk menangami dampak lingkungan yang dittmbulkan
sebagat risiko bisnis perusahaan dan berdasarkan hasil observas: penulis, FT
cemen Gresik (Persero) Thk mengelompokkan CSE yvang dilaksanakan ke
dalam empat jenis yvaitu Indonesia Cerdas, Semen Indonesia Prima, Semen

Indonesia Peduli dan Semen Indonesia Lestart.



Semen Indonesia Cerdas adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) di Indonesia, Semen Indonesia
Prima bertujuan untuk membenkan kemudahan akses sarana wmum bag:
masyarakat sekitar perusahaan, Semen Indonesia Peduli program vyang
berorientasi pada siaga bencana dan pengentasan kemiskinan, diwujudkan
melalui pendekatan tethadap masyarakat lalu Semen Indonesia Lestari adalah
program yang berorientasi pada kelestarian alam dan keanekaragaman hayat
salah satu implementasinya adalah Green Belt di Tuban.

Melihat permasalahan lingkungan vang lekat dengan industnn semen
baik kasus Eembang dan Karanglo berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan Anf Buly selaku staf Community Development Tuban, CSE yang
dijalankan adalah Greem Belt, penanaman tanaman keras dan tanaman
berbuah yvang diselingl tanaman sisipan untuk pertamian, digunakan untulk
melindung: warga dan polusi debu, suaramaupun getaran, serta perlindungan
keanekaragaman hayatt (KEHATI) yang memadukan pemberdayaan petam
sekitar yang dapat mengelola hasil tanaman berbuah sekaligus untuk
penghijauan lingkungan

Berdasarkan data vang penulis dapatkan dan proposal yang dibenkan
Anf Rully staf Community development, program im1 pertama kali dibuat
ditujukan untuk penghijavan karena tahap operasional akan berlangsung
selama 40 tahun sejak tahun 19%4 maka dibutuhkan tindakan berdasarkan
kaidah pengelolaan lingkungan dan pada saat 1tu program terdahulu
Eeboisasi tidak berhasil dilakukan karena pchon yang ditujukan untuk
penghijauan, i tebang oleh masyarakat sekitar untuk keperluan sehan-han
mereka dan tidak adanya rasa memiliki pada program penghijauan tersebut.

Kondisi ini1 dapat dijelaskan dengan konsep Sustainability development yang



memiliki dua 1de utama untuk sebuah program vyang salah satunya

menjelaskan
“unhik  melindung  linglungen,  dibutuhkan  pembangunan
ekonomi. Eemiskinan mempakan suatu penyebab penurunan kualitas
lingkungan Masyarakat yang kekurangan pangsn perumahan, dan
kebutuhan dasar untuk hidup cenderung m enryalahgunakan sumber daya
alam hairya wntuk tyjuan bertahan hidup. (Solilun, 2009:27)

Tahun 1n1 Green Belt diharapkan dapat menjadi bukti nyata terkait
permasalahan lingkungan yang terjadi beberapa tahun sebelumnya terutama
pendinan pabrik baru di Kendeng mengenar dampak negatif lingkungan
tempat pabrik beroperasi, dimana permasalahan wyang terjadi adalah
kekhawatiran petani jika pabnk Semen Indonesia beroperasi maka akan
merusak lingkungan dan hilangnya sumber air yang ada di wilayah tersebut.

Berdasarkan banner yang penulis temukan di depan perusahaan yang
bertuliskan, * Tuban bisa sejahtera Fembang juga, kumi petami i selatar
pabrik Semen Gresik di Tuban dapat menikmati hasil panen hingga tiga kali
per tahun”. (Wawancara dengan Anf Rullyantoro, staf Comdev Lestari)
Semen Gresik Tuban ingin memberikan bukti dan menyampaikan kepada
masyarakat luas khususnya Kendeng bahwa tidak semua aktivitas
penambangan itu berdampak negatif pada lingkungan dan terbukti dengan
petani di Tuban yang juga petani seperti di Kendeng dapat sejahtera dan

menikmati hasil dan program Green Belf sekaligus lingkungan tetap terjaga

kelestariannya.



GambarI.3
Eamer di depan Perugahaan Semen Gresik Tuban
Sumber - Dokum entast Pribads

Pelaksanaan Green Belt diharapkan dapat meminimalisir atau bahkan
mencegah 1su-1s5u lingkungan dengan memberikan bukti nyata di lapangan,
berupa penghijauan dengan tanaman hijau dan pihak yang menanam yatu
petani Green Belt vang mendapat manfaat kontnibusi pendapatan dan selus:
bagi petami yang memiliki kekhawatiran setelah lahannya dibeli tidak dapat
bertani1 lagi, dan masyarakat sekitar dengan pelestanan lingkungan vang
dilakukan (Wawancara dengan Anf Eully, staf Coemmunity Development
Tuban)

(freem Belt menjadi representast bagamana perusahaan ekstraknf
dapat hidup berdampingan dengan masyarakat dengan membenkan bukt
nyata seperti yang disebutkan sebelumnya dan dapat dibuktikan dan
pengukuran polusi, hasil dan pelaksanaan Green Belt (Wawancara dengan
Yeni Indah Lestari, staf Beraue of PR & Community Development, 16
Cktober 2017)

CSE Green Belt yang dilakukan di Pabnk Tuban menjadi menank
karena konsep penghijauan program Green Belt memadukan pelestarian

lingkungan, pemberdayaan masyarakat dan perlindungan keanekaragaman



hayati (KEHATT), lalu program CSE ini baru dikelola oleh unit kerja Bureau
of PE. & Community Development pada tahun 2016 yang sebelumnya hanya
dikelola oleh biro tambang dan tahun 2004 hingga 2015 akhir dimana tidak
adanya fungsi publikas: yang dijalankan biro tambang karena memang tidak
termasuk dalam jobdesk Lalu pada bulan agustus 2017 penulis menemukan
program Treen Belf diluncurkan sebagai salah satu program tanggung jawab
sostal unggulan 2017 dan sampai saat in1 telah sampai pada tahap
pelaksanaan.

Penelitian terdahulu yang menggunakan objek strategi public
relations adalah penelitian yang dilakukan oleh Vanessa Chris Patricia, dan
umversitas Widya Mandala Surabaya pada tahun 2016 dengan judul strategi
public relations PT Pertamina (persero) marketing operation region v
surabaya dalam mempertahankan citra positif perusahaan melalm program
CSE kampoeng kepiting-ekowisata wanasan Bali, pada hasil penelitian
disebutkan public relations PT Pertamina (Persero) marketing operation
region V Surabaya telah melakukan serangkaian strategi public relations
yvang meliputi social mapping, planning, communicafion, evaluation secara
maksimal dan berkestambungan untuk mempertahankan citra posiif
perusahaan. FPerbedaan penelitian 1m1 dengan yang penulis lakukan adalah
pada teon yang digunakan, pada penelitian yang dilakukan Vanessa teen
yang digunakan melibatkan analisis SWOT dan tidak ada teonn vyang
menjelaskan jemis CSE yang diteliti, lalu permasalahan yvang diangkat adalah
terjadinya ketimpangan sosial dan kerusakan alam akan tetapi tidak sampa
menjadi pemberitaan media seperti kasus yang penulis lakukan mengena
pencemaran lingkungan vang berakibat pada meninggalnya warga sekatar
pabrik dan pada akhirnya menjadi perhatian banyak pihak yang salah satunya
adalah Komnas HAM dan Walhi Jatim.
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Penelitian lain yang menggunakan objek strategi public relations
adalah penelitian vang dilakukan Ida Nordiana dan universitas Widya
IMandala Surabaya padatahun 2016 dengan judul strategi public relations PT.
PELINDO III dalam mengelola corporate image melalui corporate social
responsibilty (C5E) (Studi Kasus Program PELINDO III Dalam
IMeningkatkan Ekonomi Kreatif Warga Kampung Binaan Lawas Maspah
—urabaya), pada hasil penelithan disebutkan strateg: public relations meliputs
pengumpulan fakta (fact finding), perencanaan program, aks: dan komunikasi
dan evaluasi. Perbedaan penelitian 1n1 adalah pada teon dimana tidak terdapat
teorn untuk jemis CSE yang diteliti, permasalahan yang diangkat adalah
kurang i kenalnya PT. PELINDO III dengan bak oleh masyarakat,
khususnya masyarakat Surabaya akan tetapt tidak sampan menjadi
pembentaan negatif yang menjadi perhatian banyak pihak dan jika dilihat
dari konsep 3P, profit, planet, dan , people CSE yang diangkat berfolus pada
people karena bertujuan untuk meningkatkan perekonomian warga kampung
binaan Lawas Merpati Surabaya.

Penelitian yang menggunakan subjek PT Semen Gresik (Persero) Thk
pernah dilakukan oleh Ulin Ni'mah, UTniversitas Airlangga pada tahun 2015,
FPada hasil penelitian disebutkan bahwa pengetahuan petani tentang program
green belt masih sekedar pengetahuan adanya program sebagai penghijanan
saja dan partisipast petani binaan dalam perencanaan program green belt
masth rendah dan pelaksanaan green belt selama 1n1 belum dapat dikatakan
berhasil dalam pengembangan masyarakat karena petani belum dapat mandin
dan terlibat penuh dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program. Perbedaan penelitian 1n1 dengan yang penulis lakukan adalah pada
teonn yang digunakan karena pada penelitian yang dilakukan Ulin Ni'mah

hanya menjelaskan tahap implementass berbeda dengan yang penulis
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gunakan di mana melihat program CSE dari tahap awal pembatasan masalah
hingga evaluasi.

Penelitian 1m1 bertujuan untuk menelitt bagaimana strategi public
relations PT. Semen Gresik (Persero) Tbhk dalam mempertahankan corporate
image atau citra perusahaan melalui program CSE Greenm EBelt, mengingat
besarnya pengaruh yang dittmbulkan dan kegiatan perusahaan bak pada
lingkungan maupun pada masyarakat sekitar yang jnkatidak ditangani dengan
baik maka dapat berdampak negatif pada relasit perusahaan dan masyarakat
sekatar lalu pka dibiarkan terus menerus dapat meluas hingga menjadi knisis
vang dijelaskan Steven Fink dalam Buttenick (2013:72-73, knsis terjadi
ketika intensitas penistiwa mengalami peningkatan, menjadi perhatian benta,
media atau pemenntah, berpengaruh pada kesempatan bisnis, mengurang:
nilai citra publik yang positif, dan memben: pengaruh buruk terhadap laba-
rugi sebuah bisms (bussiness’s bottom line).

Bagaimana strategi public relations dalam pelaksanaan corporate
social respomsibility vang dilakukan PT. Semen Gresik (Persero) Thk
didasarkan pada teor1 pendukung dalam penelitian, jenis-jenis corporate
social responsibility, dan hasil yang dapat dijelaskan terkait permasalahan
vang diangkat dalam penelitian.

Subjek Public Relations PT. Semen Gresik (Persero) Thk dipilih
karena Semen Gresik adalah salah satu perusahaan produsen semen besar i
Indonesia dan telah memilika banyak pencapaian dalam CSE yang dilakukan
sepertt “The Best Indonesia Green Awards 2016”7 di ajang Indonesia Green
Awards 2016, penghargaan tata kelela pelestanian lingkungan dart Direktorat
Jenderal Mineral dan PBatubara Kementennan ESDM  kategont utama
Pengelolaan Lingkungan Pertambangan Mineral dan Batubara, dan

penghargaan pada tahun 2015, yaittu penghargaan “"utama” untuk pengelolaan
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lingkungan 1zin  usaha dan  Direktorat Jendral Iineral dan
Batubara Kementerian ESDM dimana perusahaan _menjadi satu-satunya
perusahaan industn semen yang mendapatkan penghargaan tersebut i
Indonesia.

Penelitian 1n1 menggunakan metode studi kasus karena dapat
menjelaskan secara lebih mendalam mengena topik yang diangkat dalam
penelittan dan tekmk pengumpulan data dalam penelitian 1m1 dilakukan
dengan wawancara dan observast secara mendalam di lapangan untuk
mendapatkan hasil yang dapat dijelaskan secara lebih mendalam mengingat
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan sifat penelitian
desknptif.

Peneliti berharap penelitian 1n1 nantinva dapat membenkan masukan
kepada pihak Semen Gresik mengenan kinerja public relations dalam
corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan dan hasil dan
program yang telah dilakukan agar dapat digunakan sebagai acuan untuk

program corporate social responsibility lain kedepannya.

I1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi public relations PT. Semen Gresik (persero)
dalam divisi beraue of Public Relations & Community Development dalam
mempertahankan corporate image melalm program corporate social

responsibility Green Belt yang termasuk 7

L3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian 1n1 adalah :
Untuk mengetahui dan memahami bagaimana strategi public relations PT.

semen Gresik (persereo) tbk dalam divisi berawe of Public Relations &



13

Community Development dalam mempertahankan corporate image melalui

program corporate social responsibility Green Belt 7

I1.4. Batasan Masalah

Sebagai carauntuk menghindan ruang lingkup yang terlalu luas, maka
penulis membuat batasan yang lebih spesifik dan jelas. Batasan masalah 1m
dibuat dengan harapan penulisan mejadi lebih fokus dan dapat menjawab
permasalahan yang diteliti dengan lebih efektif Batasan masalah masalah
dalam penulisan in1 adalah:

a. Penelitian bersifat kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus dan
jenis penulisan desknptif.

b. Objek vang akan diteliti adalah strategi public relations PT. Semen Gresik
(persero) tbk dalam mempertahankan corporate image melalu program
corporate social responsibility Green Belt.

c. woubjek penelitian adalah divisi beraue of PR & Comdev, tepatnya bagian
public relations PT. Semen Gresik (persero) tbk sebagan komumkator
Z5E. dan bagian Community Development selaku pelaksana CSE.

d. Teonn yang digunakan dalam penelitian adalah strategi public relations

dan Corporate Social Responsibility.

I.5. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis penelitian 1n1 berguna untuk menambah referenst penelitian
ilmu komunikasi yang bermanfaat khususnya di bidang public relations.

2. Secara praktis hasil penelitian 1m1 diharapkan dapat memben kontribusi
nyata kepada pthak PT Semen Gresik (persero) tbk untuk tambahan

informasi kinerja yang telah dijalankan.



